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Abstract. Antibiotic resistance is a global problem that causes increased morbidity and
mortality due to bacterial infections. The use of herbal plants as an alternative medicine is
one potential solution to overcome resistance, one of the plants that has antibacterial
potential is the ketapang leaf (Terminalia catappa L.). The study was conducted using the
Systematic Literature Review (SLR) method to examine the potential antibacterial activity
of ketapang leaf extract based on leaf color (green, red, and brown) against Staphylococcus
aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria, as well as to identify the types of active
compounds that play a role in its antibacterial activity. Based on the results of the study, red
ketapang leaves have the highest antibacterial activity compared to green and brown leaves.
The groups of compounds that play a role in antibacterial activity are alkaloids, flavonoids
and tannins.
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Abstrak. Resistensi antibiotik merupakan salah satu permasalahan global yang
menyebabkan peningkatan angka morbiditas dan mortalitas akibat infeksi bakteri.
Penggunaan tanaman herbal sebagai pengobatan alternatif menjadi salah satu solusi
potensial untuk mengatasi resistensi, salah satu tanaman yang memiliki potensi antibakteri
adalah daun ketapang (Terminalia catappa L.). Penelitian dilakukan dengan metode
Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji potensi aktivitas antibakteri dari
ekstrak daun ketapang berdasarkan warna daun (hijau, merah, dan coklat) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, serta mengidentifikasi jenis senyawa
aktif yang berperan dalam aktivitas antibakterinya. Berdasarkan hasil penelitian, daun
ketapang berwarna merah memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi dibandingkan daun
hijau dan cokelat. Golongan senyawa yang berperan dalam aktivitas antibakteri adalah
alkaloid, flavonoid dan tanin.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Ketapang, Terminalia catappa.
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A. Pendahuluan

Infeksi bakteri merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka morbiditas dan
mortalitas di Indonesia. Penyebab umumnya adalah pola hidup yang kurang bersih, asupan makanan
yang tidak sehat, serta melemahnya sistem imun, terutama pada anak-anak. Penularan infeksi bakteri
dapat terjadi melalui media udara, air, makanan, tanah, maupun peralatan yang telah terkontaminasi
(Fifendy, 2017; Rudy, 2019). Penanganan infeksi bakteri umumnya menggunakan antibiotik. Namun,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat berkontribusi terhadap peningkatan resistensi. WHO mencatat
resistensi antibiotik sebagai ancaman serius terhadap kesehatan global, dengan laporan di Indonesia
menunjukkan bahwa 53-62% pasien menghentikan penggunaan antibiotik sebelum waktunya
(Organization, 2014; World Health Organization, 2015)

Sebagai solusi alternatif, penggunaan tanaman herbal semakin banyak dikaji karena dinilai
lebih aman, terjangkau, dan mudah diakses. Salah satu tanaman dengan potensi antibakteri adalah
daun ketapang (Terminalia catappa L.), yang telah banyak dimanfaatkan secara tradisional. Tanaman
ketapang merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak diekspor
ke berbagai negara seperti Jepang, Amerika Serikat, dan Kanada. Bagian tanaman yang paling
diminati untuk ekspor adalah daunnya. Popularitas daun ketapang di pasar internasional didorong oleh
manfaatnya dalam pengobatan tradisional, khususnya sebagai agen antibakteri. Daun ketapang
mengalami perubahan warna secara alami dalam siklus hidupnya, dimulai dari warna hijau, kemudian
berubah menjadi merah, dan akhirnya menjadi kuning kecokelatan. Daun ini mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin yang diketahui efektif menghambat bakteri (Tampemawa
etal., 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun ketapang
berdasarkan warna daun (hijau, merah, dan cokelat), membandingkan potensi masing-masing warna
daun, serta mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang berperan. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah terkait potensi daun ketapang sebagai antibakteri alami.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menelusuri,
mengevaluasi, dan menganalisis penelitian-penelitian yang relevan terkait potensi antibakteri ekstrak
daun ketapang. Prosesnya meliputi pencarian, seleksi, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan
(Triandini et al., 2019). Literatur dikumpulkan dari database online seperti PubMed, Google Scholar,
dan Mendeley dengan kata kunci “Terminalia catappa” AND “Antibacterial” untuk jurnal
internasional, serta “Daun ketapang” OR “Daun Terminalia catappa” AND ““Antibakteri” untuk jurnal
nasional.

Kriteria inklusi mencakup artikel yang menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun ketapang,
diterbitkan tahun 2015-2025, mencantumkan data diameter zona hambat, dan terindeks Scopus atau
Sinta. Sementara itu, artikel yang tidak bisa diakses, duplikat, atau berupa ulasan literatur
dikecualikan. Data yang diambil dari setiap artikel meliputi nama bakteri uji, metode ekstraksi, jenis
pelarut, metode pengujian antibakteri, dan hasil diameter zona hambat. Semua informasi tersebut
dianalisis secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah dalam kajian ini.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian Dari 3 database online yang digunakan di dapatkan 5 artikel yang memenubhi kriteria
inklusi, 3 artikel dari Google Scholar, 1 artikel dari Mendeley dan 1 artikel dari Pubmed. Dari
banyaknya penelitian yang telah dilakukan maka dilakukan penggabungan beberapa artikel untuk
dikaji terkait aktivitas antibakteri daun ketapang. Dari beberapa pustaka yang dipakai untuk penelitian
ini terdapat macam-macam pengujian antibakteri seperti metode cakram dan metode sumuran.
Menggunakan metode ekstraksi berupa maserasi dengan pelarut etanol.

Daun ketapang memiliki siklus perubahan warna dari hijau menjadi merah lalu kuning
kecokelatan selama musim kemarau dan akan mengalami gugur. Perubahan warna ini terjadi karena
perubahan kandungan pigmen pada daun, warna daun yang hijau karena terdapat pigmen klorofil di
dalamnya dan berubah menjadi warna merah dikarenakan adanya pigmen antosianin yang dimana
menurut peneliti kandungan antosianin akan meningkat saat tanaman terkena suhu rendah dengan
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kondisi cahaya yang tinggi, lalu daun akan berubah menjadi kuning kecokelatan karena terdapat
pigmen karotenoid (Lee & Gould, 2002).

Staphylococcus aureus termasuk ke dalam kelompok bakteri Gram positif sedangkan
Pseudomonas aeruginosa termasuk ke dalam kelompok bakteri Gram negatif. Diantara kedua
kelompok bakteri ini memiliki beberapa perbedaan, bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif.
Bakteri Gram positif memiliki kandungan lipid yang rendah dan tampak berwarna ungu saat diwarnai
menggunakan pewarnaan Gram. Dinding selnya terdiri dari lapisan peptidoglikan yang tebal, yang
memberikan sifat kaku pada struktur sel tersebut. Karena kandungan peptidoglikan yang tinggi,
bakteri Gram positif cenderung lebih rentan terhadap kerusakan secara mekanis. Selain itu, bakteri
jenis ini juga lebih sensitif terhadap antibiotik golongan penisilin, yang bekerja dengan menghambat
sintesis peptidoglikan. Sebaliknya, bakteri Gram negatif memiliki kandungan lipid yang relatif tinggi
dan dilapisi oleh lapisan peptidoglikan yang tipis. Di bagian luar lapisan peptidoglikan, terdapat
membran luar yang tersusun dari komponen lipoprotein, fosfolipid, dan lipopolisakarida. Ciri khas
bakteri Gram negatif adalah tampilannya yang berwarna merah setelah proses pewarnaan Gram
(Sriyono & SE, 2020).

Aktivitas Ekstrak Daun Ketapang Sebagai Antibakteri Pada Staphylococcus aureus

Dari kelima artikel yang diperoleh, didapatkan 2 artikel yang mengujikan terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan metode ekstraksi maserasi, pelarut etanol 96% dan metode uji
antibakteri berupa difusi cakram dengan konsentrasi ekstrak yang bervariasi.

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri pada Staphylococcus aureus

.. Konsentrasi Diameter
Bakteri Warna Metode . Pelarut Met‘ode UJ]. Ekstrak Zona Hambat Pustaka
Daun Ekstraksi Antibakteri o
(%) (mm)
10 7,00 Putriani
Hijau 20 7,08 et al,
40 11,35 2024
5 1,57
. 10 4,37
Staphylococcus ~ Merah Maserasi Etanol Difusi 15 9.37
aureus 96% Cakram v tini
20 13,67 agtesl 1mni
5 0,00 2003
10 1,73
Cokelat 15 5,5
20 9,17
Skirining Fitokimia
No senyawa Hijau Merah Cokelat
Etanol 96% Etanol 96% Etanol 96%
1 Alkaloid + + +
2 Flavonoid + + +
3 Triterpenoid + n/a n/a
4 Steroid + + +
5 Tanin + + +
6 Saponin + + +
7 Terpenoid n/a + -
Pustaka Putri et al, 2023 Vagestini et al, 2023
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Pada penelitian (Putriani et al., 2024) dan (Vagestini et al., 2023) dengan konsentrasi 10%
terhadap masing-masing daun warna hijau, merah dan cokelat secara berurutan memiliki diameter
zona hambat 7,00 mm ; 4,37 mm ; 1,73 mm dengan data ini terlihat bahwa semakin tua usia daun
maka diameter zona hambat yang dihasilkan akan semakin kecil. Usia daun berhubungan langsung
dengan kandungan senyawa aktif didalamnya, selama proses penuaan pada daun hingga daun gugur
akan mengakibatkan penurunan jumlah senyawa aktif yang terkandung. Penurunan kadar senyawa
aktif ini dapat mengurangi efektivitas ekstrak daun untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Aulung,
2016).

Sementara pada konsentrasi 20% terhadap masing-masing daun hijau, merah dan cokelat
secara berurutan memiliki diameter zona hambat 7,08 mm ; 13,67 mm ; 9,17 mm. Dari data ini dapat
terlihat bahwa daun merah memiliki diameter zona hambat yang lebih besar dibandingkan dengan
daun hijau maupun cokelat. Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Munira et al., 2018) dan (Sukmawan et al., 2004) yang membandingkan aktivitas antibakteri terhadap
daun ketapang warna hijau dan merah dari hasil penelitian di dapat bahwa pada daun ketapang merah
memiliki diameter zona hambat yang lebih besar di bandingkan dengan daun ketapang hijau. Hal ini
dapat terjadi karena pada daun merah mengandung antosianin, antosianin yang merupakan golongan
turunan dari flavonoid dan berfungsi sebagai antimikroba sehingga aktivitas dalam menghambat
bakteri pada daun ketapang merah akan lebih baik (Nomer et al., 2019). Walaupun begitu, antara
kedua penelitian Putriani et al., (2024) dan Vagestini et al., (2023) diperoleh sampel daun dari tempat
yang berbeda, tempat pengambilan sampel yang berbeda pun dapat mempengaruhi kandungan
metabolit sekunder pada daun.

Aktivitas Ekstrak Daun Ketapang Sebagai Antibakteri Pada Pseudomonas aeruginosa

Diperoleh 3 artikel yang mengujikan terhadap bakteri Pseudomonas aerugnosa dengan
menggunakan metode ekstraksi maserasi, pelarut etanol 95% dan 96%, metode uji antibakteri berupa
difusi cakram dan difusi sumuran dengan konsentrasi ekstrak yang bervariasi.

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Pada Pseudomonas aeruginosa

K .
) Warna Metode Metode Uji onsentrasi Diameter Zona
Bakteri . Pelarut . . Ekstrak Pustaka
Daun Ekstraksi Antibakteri (%) Hambat (mm)
0
Etanol Difusi 30 22,15 Mesak
ano ifusi esal
Hij 2 ’
yad 96% cakram >0 3,57 2022
70 24,73
0,3125 8,00
0,625 8,03 Sapuri
Pseudomonas . Etanol o 1,25 9,03 aputn
. Merah Maserasi Difusi sumur et al,
aeruginosa 96% 2,5 10,03
2024
5 16,71
10 18,38
Etanol Difusi 30 o Allyn et
Cokelat 92{? ]‘(u“ 60 4,53 1 32’3168
0 cakram 90 6.50 al,

Pada penelitian (Mesak, 2022) dengan menggunakan ekstrak daun ketapang hijau, metode
ekstraksi maserasi, pelarut etanol 96% dan metode uji antibakteri menggunakan difusi cakram pada
konsentrasi terkecilnya yaitu 30% memiliki diameter zona hambat sebesar 22,15 mm dengan respon
hambatan sangat kuat dan pada penelitian (Saputri et al., 2024) yang menggunakan ekstrak daun
ketapang merah pada konsentrasi 10% di peroleh diameter zona hambat 18,38 mm yang termasuk ke
dalam respon hambatan kuat. Meskipun terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam konsentrasi
ekstrak daun hijau dan daun merah yang digunakan, perbedaan diameter zona hambat antara kedua
penelitian tersebut tidak terlalu besar. Sedangkan penelitian (Allyn et al., 2018) menggunakan ekstrak
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daun ketapang cokelat pada konsentrasi terkecilnya yaitu 30% memiliki diameter zona hambat sebesar
1,83 mm yang termasuk ke dalam kategori respon hambatan lemah. Hal ini dapat di lihat dari segi
usia daun yang dimana pada daun hijau termasuk ke dalam usia daun muda, daun merah termasuk ke
dalam daun dewasa/matang dan pada daun berwarna cokelat termasuk ke dalam usia daun yang sudah
tua dan gugur. Semakin menuanya usia daun hingga mengalami gugur maka senyawa aktif yang
terkandung pun akan semakin menurun sehingga aktivitas sebagai antibakterinya akan turut menurun
(Aulung, 2016).

Adanya perbedaan pada kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yang secara umum dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu di pengaruhi dengan genetik dan usia dari tanaman sedangkan faktor eksternal yaitu seperti
perbedaan suhu lingkungan, cahaya matahari, kelembaban , pH tanah dan ketinggian tempat
penanaman. Genetik tanaman merupakan faktor mendasar yang mengontrol keseluruhan jalur
biosintetis fitokimia. Setiap jenis tanaman memiliki susunan genetik tertentu yang mengatur produksi
enzim-enzim utama dalam pembentukan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid,
dan saponin. Variasi dalam komposisi genetik antar spesies atau varietas menyebabkan perbedaan
jenis dan jumlah senyawa bioaktif yang dihasilkan. Dari segi usia bahwa kandungan fenolik dan
flavonoid cenderung lebih tinggi pada daun yang sudah dewasa/matang. Namun, ketika daun menjadi
terlalu tua hingga gugur, kemampuan untuk memproduksi metabolit sekunder mulai menurun (Hanin
& Pratiwi, 2017; Katuuk et al., 2019)

Suhu lingkungan berpengaruh pada kinetika enzimatik pada sel tanaman sehingga akan
mempengaruhi biosintesis fitokimia, semakin tinggi suhu lingkungan maka kandungan metabolit
sekunder yang terdapat di dalam tanaman akan semakin tinggi. Suhu lingkungan pun berkaitan
langsung dengan cahaya, tingginya intensitas cahaya pada lingkungan maka akan meningkatkan suhu
pada lingkungan tersebut. Peningkatan intensitas paparan sinar matahari dapat mempercepat proses
fotosintesis, yang pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan kandungan metabolit sekunder
dalam tumbuhan. Peningkatan intensitas cahaya akan mendorong meningkatnya kandungan metabolit
sekunder dalam tanaman (Zharifah, 2024). Intensitas cahaya yang diterima tanaman turut dipengaruhi
oleh ketinggian lokasi tempat tumbuhnya. Semakin tinggi suatu tempat, maka intensitas cahaya yang
diterima cenderung menurun. peningkatan kelembapan lingkungan dapat merangsang produksi
metabolit sekunder sebagai bagian dari mekanisme pertahanan fisiologis tanaman. Variasi pH tanah
juga berperan dalam menentukan kandungan senyawa hasil metabolisme sekunder. Umumnya, tanah
dan air dengan pH yang lebih tinggi cenderung menghasilkan senyawa bioaktif dalam kadar yang
lebih tinggi (Safrina, 2018; Wardani et al., 2020).

Kandungan Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Ketapang

Dilakukan pengujian terhadap metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
steroid, tanin, saponin dan terpenoid dari masing-masing daun berwarna hijau, merah dan cokelat
dengan menggunakan pelarut etanol 96%.

Tabel 3. Kandungan Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Ketapang

Skirining Fitokimia

No senyawa Hijau Merah Cokelat
Etanol 96% Etanol 96% Etanol 96%
1 Alkaloid + + +
2 Flavonoid + + +
3 Triterpenoid + n/a n/a
4 Steroid + + +
5 Tanin + + +
6 Saponin + + +
7 Terpenoid n/a + -
Pustaka Putri et al, 2023 Vagestini et al, 2023
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Pengujian skrining fitokimia yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023; Vagestini et al., 2023)
menunjukkan bahwa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan saponin merupakan
metabolit sekunder yang dominan terdeteksi dalam pengujian. Menurut Tampemawa et al., (2016)
bahwa golongan senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan
mekanisme kerja yang berbeda.

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang paling sedikit memiliki satu atom nitrogen
pada struktur kimianya, memiliki rasa pahit dan bersifat basa. Mekanisme kerja alkaloid sebagai
antibakteri adalah dengan melibatkan kerusakan terhadap komponen penyusun peptidoglikan pada
dinding sel bakteri, sehingga pembentukan dinding sel menjadi tidak sempurna. Akibatnya, struktur
sel bakteri mengalami kerusakan yang berakhir pada kematian sel tersebut (Hasanah & Gultom,
2020). Flavonoid adalah polifenol yang memiliki 15 atom karbon dan memiliki dua cincin aromatik
dalam struktur kimianya, flavonoid bekerja dengan merusak struktur membran fosfolipid bakteri,
yang menyebabkan penurunan permeabilitas serta kerusakan membran sel, sehingga senyawa-
senyawa penting di dalam sel bakteri keluar dan mengakibatkan kematian sel. Sedangkan Tanin
adalah senyawa polifenol yang memiliki banyak gugus hidroksil atau mengandung gugus fungsi lain
seperti karboksil, tanin bekerja dengan cara menyebabkan pengerutan pada dinding sel bakteri, yang
mengganggu permeabilitas sel dan mengakibatkan kerusakan pada struktur dinding sel tersebut.
(Amalia et al., 2017).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa daun ketapang (Terminalia
catappa L.) baik yang berwarna hijau, merah, maupun cokelat, memiliki potensi sebagai agen
antibakteri yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa. Daun ketapang merah memiliki potensi yang lebih baik sebagai antibakteri di bandingkan
dengan daun berwarna hijau dan cokelat. Kandungan golongan senyawa kimia yang berperan sebagai
antibakteri pada daun ketapang adalah alkaloid, flavonoid dan tanin.
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